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ABSTRACT 

MSMEs around Sendang Mbeji have problems with human resources, capital, and 

mastery of modern technology. The community service team is trying to provide solutions 

with the theme of efforts to develop creative economy-based MSMEs. Creative economy 

is a concept in the field of economics in the new economic era by prioritizing creativity 

and information. The devotion-based research implementation method is carried out in 

three stages, namely lectures, mentoring and problem solving. The results of the 

dedication shown show success in developing creative economy-based MSMEs in the 

practice of creating their products, as well as improving the income of MSME actors. 

The results of the dedication can also provide education about the use of technology in 

online promotions. 
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1. PENDAHULUAN 

Potensi wisata sendang Mbeji di Desa kemiri, Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 

Karanganyar sangatlah menarik apabila digali lebih dalam. Selain menyimpan keindahan 

alam yg unik dan berbeda sendang Mbeji juga mempunyai unsur sakral yang dipercayai 

masyarakat sekitar. Kondisi alam yang tidak biasa dapat terlihat dari adanya mata air yang 

tidak pernah surut yang dipinggirnya terdapat pohon besar yang usianya puluhan tahun. 

Struktur pohon yang lazimnya berdiri tegak selayaknya pohon pada umumnya tidak akan 

dijumpai pada pohon yang ada disendang Mbeji karena pohon tersebut tumbuh dengan 

batang yang horisontal sehingga sangat menarik apabila dijadikan spot foto. Masyarakat 

meyakini bahwa dengan bertapa atau bersemedi di sendang Mbeji apa yang menjadi 

hajatnya akan terkabul. Hal seperti ini lah yang masih diyakini masyarakt sekitar dan 

secara tidak langsung membentuk opini publik bahwa sendang Mbeji adalah suatu tempat 

yang sakral dan sebagai tempat yang harus diberikan sesaji apabila masyarakat sekitar 

ingin mempunyai hajat. 
Pemugaran sendang Mbeji telah dilakukan oleh pemerintah Desa Kemiri sehingga 

tampilan sendang Mbeji saat ini lebih rapi dan bersih. Kelengkapan sarana prasarana di 

sendang Mbeji juga sudah bagus, terdapat toilet umum dan ketersediaan air bersih. Dalam 

rangka meningkatkan pendapatan UMKM di sendang Mbeji pemerintah Desa Kemiri 

menyediakan tempat untuk berjualan. Pada hari minggu diadakan kegiatan ditempat 
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tersebut sehingga masyarakat yang berkunjung dapat terhibur dan bisa menikmati sajian 

makanan yang disediakan para pelaku UMKM yang berjualan disekitar sendang Mbeji. 
Berbagai usaha telah dilaksanakan untuk dapat memperkenalkan produk UMKM 

yang ada di sekitar sendang Mbeji, pemerintah desa kemiri beberapa waktu lalu 

mengadakan bazar untuk memperkenalkan produk UMKM sehingga mampu dikenal 

masyarakat, namun karena keterbatasan akses dan keterbatasan penyebaran informasi 

kegiatan bazar tersebut, sehingga yang hadir hanya masyarakat sekitar belum masyarakat 

secara umum dan kegiatan tersebut belum begitu mengena pada pengenalan produk 

UMKM. 
Perlu usaha, kreatifitas dan pengetahuan tentang promosi sehingga masyarakat 

tidak hanya yang berada di sekitar sendang Mbeji saja yang tahu ada produk UMKM 

tersebut. Era perkembangan teknologi dan informasi saat ini sangat memudahkan 

masyarakat untuk mengakses informasi. Penggunaan internet sudah hampir tersebar 

diseluruh pedesaan. Pada Januari 2023 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 

212.000.000 dan jumlah itu tumbuh setiap tahunnya (Rizaty, 2023). Rata-rata penduduk 

indonesia menggunakan internet antara 7 jam tiap harinya. Hal ini merupakan peluang 

bagi pelaku UMKM untuk melakukan promosi online sehingga produk pelaku UMKM 

dapat dikenal lebih luas. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan usaha yang memiliki peran yang 

cukup tinggi terutama di Indonesia yang masih tergolong Negara berkembang, dengan 

banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin banyak membuka kesempatan kerja bagi 

warga masyarakat sekitar destinasi wisata tersebut (Eljawati, 2021). Dalam rangka 

meningkatkan pengembangan UMKM pemerintah Desa Kemiri berupaya 

memperkenalkan objek wisata sendang Mbeji melalui berbagai kegiatan sehingga pelaku 

UMKM dapat mempromosikan produk mereka kepada masyarakat. Beberapa kegiatan 

yang dilakukan oleh pemerintah Desa Kemiri antara lain bazar, live musik, lomba 

mewarnai yang diikuti oleh anak-anak, dan kegiatan bersih desa yang lokasinya di 

sendang Mbeji. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah berdasarkan Undang-Undang nomor 20 Tahun 

2008, tentang UMKM, memiliki definisi jenis usaha yang dimiliki orang pribadi atau 

berbadan hukum sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 20 Tahun 2008, tidak 

merupakan anak perusahaan, atau cabang yang dimiliki,dikuasai atau menjadi bagian 

langsung atau tidak langsung, dan memiliki kreteria sebagai UMKM sebagaimana yang 

diatur dalam Undang-Undang, UMKM tidak perlu memiliki modal besar, seperti 

perusahaan besar lainnya, dan pendiriannya tidak terlalu sulit, tidak membutuhkan tenaga 

kerja yang memiliki latar belakang pendidikan formal tertentu (Elsye, 2022). Saat 

Indonesia mengalami pandemi covid, UMKM tetap berusaha untuk menjaga 

keberlangsungan usahanya dengan berbagai upaya. Pemerintah saat ini sangat 

memberikan perhatian yang begitu besar, dengan diberikannya akses yang seluas-luasnya 

untuk dapat tumbuh dan berkembang, baik di dalam negeri maupun di luar negeri dengan 

difasilitasi oleh Kementerian Parawisata dan Ekonomi Kreatif, dibantu dengan 

Kementerian Koperasi, serta dibantu pada aspek kemudahan untuk mendapatkan suntikan 

dana permodalan dari perbankan dengan berbagai sistem permodalan bagi UMKM  

(Elsye, 2022). Kebijakan tersebut merupakan komitmen pemerintah dalam dalam 

mewujudkan UMKM sebagai pondasi perekonomian. 
UMKM telah menunjukan perannya yang sangat strategis bagi pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) serta membuka lapangan kerja baru bagi pencari kerja 

(Sariwaty et al., 2019). Saat ini UMKM diwarnai dengan gelombang ekonomi kreatif, 
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ekonomi kreatif merupakan kegiatan ekonomi yang digerakan oleh industri kreatif yang 

mengutamakan peranan kekayaan intelektual. Industri kreatif itu sendiri digerakkan oleh 

entrepreneur (wirausaha), yaitu orang yang memiliki kemampuan kreatif dan inovatif 

(Mayasari, 2019). Ekonomi kreatif dapat dikatakan sebagai sistem transaksi dan 

penawaran yang bersumber pada kegiatan yang digerakkan oleh industri kreatif yang 

berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian bakat dan 

kreatifitas sebagai kekayaan intelektual adalah harapan Indonesia untuk bangkit, bersaing 

dan meraih keunggulan dalam ekonomi global (Suryana, 2013). 
Memiliki usaha di era Ekonomi Kreatif itu lebih menarik dari pada era ekonomi 

sebelumnya, karena sudah ada media massa, cetak dan online, usaha yang kita miliki tidak 

hanya dapat kita jual terbatas, tetapi luas dan dapat diekspansi karena pertukaran 

informasi yang tidak terbatas (Mayasari, 2019). Suatu daerah, kota atau provinsi, dapat 

menjadikan konsep Ekonomi Kreatif sebagai strategi pengembangan daerahnya, 

sekaligus branding citra diri daerahnya (Hutabarat, 2015). Dengan peningkatan UMKM 

berbasis ekonomi kreatif diharapkan dapat mengembangkan daerahnya. 
Ekonomi kreatif adalah sebuah konsep bidang perekonomian di era ekonomi yang 

baru dengan mengutamakan kreativitas dan informasi, konsep ekonomi kreatif 

mengedepankan sumber daya manusia yang memiliki ide dan pengetahuan yang 

digunakan sebagai faktor utama dalam produksi dan mengedepankan kreativitas, 

pengetahuan, ide dari manusia sebagai aset untuk membuat perekonomian bergerak maju 

(Sari & Handayani, 2018). Pada ekonomi berbasis kreatifitas ini pelaku UMKM dituntut 

untuk lebih berinovasi dan berkreasi pada produknya dan tuntutan untuk menguasi 

teknologi informasi juga sangat tinggi.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk dapat mengembangkan UMKM 

berbasis ekonomi kreatif dimana mannfaat yang akan diperoleh pelaku UMKM adalah 

nantinya mereka akan menghasilakan produk yang unik dan berbeda dari hasil kreatifitas 

mereka, karena dalam kegiatan pengabdian ini akan diajarkan berbagai tehnik modifikasi 

ataupun pengembagan produk yang tidak biasa. Selain itu pelaku UMKM juga di 

perkenalkan tentang pentingnya teknologi dan informasi dalam promosi secara online, 

dimana mereka akan diperkenalkan dengan berbagai media promosi online yang akan 

memperluas jangkauan pemasaran produk mereka. 

Di Desa Kemiri sendiri sudah banyak bermunculan UMKM. Pelaku UMKM  

memiliki permasalahan pada sumber daya manusia, modal, dan penguasaan teknologi 

modern. Kondisi UMKM di Desa Kemiri sendiri dapat dilihat dari peluang pemberdayaan 

dari waktu ke waktu belum menunjukan besarnya harapan pada usaha tersebut untuk 

mendukung tumbuhnya sistem perekonomian yang berkeadilan yang mengakibatkan 

UMKM berbasis ekonomi kreatif belum memberikan corak yang positif khususnya di 

Desa Kemiri. Berdasarkan uraian tersebut maka, kegiatan PKM ini mengambil  judul 

“Upaya Pengembangan UMKM Pada Objek Wisata Sendang Mbeji Di Desa Kemiri 

Berbasis Ekonomi Kreatif ”. 
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2. METODE 

Sasaran dari pengabdian ini adalah pelaku UMKM yang berada di sekitar sendang 

Mbeji. UMKM bermanfaat bagi pengentasan kemiskinan dengan menciptakan lapangan 

kerja dan  mengoptimalkan sumber daya di sekitar daerah tersebut. 

Metode pelaksanaan penelitian berbasis pengabdian dilaksanakan dalam tiga 

tahapan. Perinciannya adalah sebaga berikut: 

a. Ceramah 

Ceramah dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang UMKM berbasis 

ekonomi kreatif. Hasil yang akan dicapai nantinya adalah pelaku UMKM 

memahami tentang cara menumbuhkan kreatifitas dan promosi online. 

b. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan berupa praktik berkreasi terhadap produk mereka dan 

praktik promosi online. Diharapkan pelaku UMKM dapat membuat produk baru 

dari hasil kreasi dan mampu berpromosi secara online. 

c. Pemecahan masalah. 

Praktik berkreasi terhadap produk mereka dan praktik promosi online dengan 

tujuan agar dapat mewujudkan ekonomi kreatif sehingga penghasilan pelaku 

UMKM meningkat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan menunjukan keberhasilan untuk 

mengembangkan UMKM berbasis ekonomi kreatif dalam praktik berkreasi terhadap 

produk mereka dan praktik promosi online, serta pendapatan pelaku UMKM menjadi 

lebih baik. Hasil dari pengabdian juga dapat memberikan edukasi tentang penggunaan 

teknologi pada pemasaran atau promosi secara online.  

Pengabdian dilakukan dengan menumbuhkan semangat untuk selalu melakukan 

upgrade terhadap berbagai perkembangan teknologi yang terjadi saat ini. Penyuluhan 

juga dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi tentang pentingnya kreativitas 

terhadap produk sehingga memunculkan produk yang unik dan berbeda dengan yang 

lainnya. Pemberikan edukasi dalam bentuk ATM (Amati tiruan dan modifikasi) berbagai 

hal baru juga menjadi fokus utama bagi tim pelaksana dalam memberkan penyuluhan. 

Tanggapan dari peserta UMKM Pada Objek Wisata Sendang Mbeji Di Desa Kemiri 

positif. Selama kegiatan berlangsung banyak pelaku UMKM di menunjukkan 

ketertarikan terhadap materi yang diberikan dan mencoba mengakses aplikasi yang 

ditawarkan oleh tim pelaksana. Penyuluhan yang dilakukan menjadi wujud pelatihan 

keterampilan yang dilakukan dalam rangka pengoptimalan peningkatan kreativitas 

produk dan promosi secara online UMKM tersebut. 

Penilaian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Memantau dan membantu peserta pelatihan dalam memahami praktik peningkatan 

kreativitas produk dan promosi secara online. Selain itu, tim pelaksana melakukan 

pendampingan terhadap proses kreativitas produk dan promosi online dengan 

berbagai aplikasi yang ditawarkan. 

b. Evaluasi yang dilakukan meliputi hasil/ outpun dari kreatifitas produk akhir dan 

salauran promosi online yang digunakan peserta. 

c. Pada pembahasan ini disajikan analisis hasil pengolahan data dari hasil pretest dan 

posttest yang dilakukan tim pada saat pengabdian. Sebelum tim pengabdian 

menyampaikan materi peserta diminta untuk mengerjakan pretest, begitu pula 
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setelah tim pengabdian menyampaikan materi peserta diminta kembali 

mengerjakan postest. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji beda untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan pemahaman tentang materi yang diberikan 

sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan. Hasil analisis data sebagai berikut: 

Tabel 1 : Paired Pretest Postest 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman terhadap materi 

sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan pada peserta. Sebelum pelatihan rata-rata 

pemahaman terhadap materi dari 25 orang peserta adalah sebesar 55,68 sementara setelah 

diberikan pelatihan rata-rata pemahaman peserta sebesar 80,60  dapat disimpulkan ada 
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Nilai t hitung sebesar -16,076 dengan sig 0.000 < 0.05, artinya rata-rata pemahaman 

sebelum dan sesudah pelatihan dan pendampingan terhadap peserta terdapat perbedaan. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penyampaian materi dan pelatihan sangat 

mempengaruhi pemahaman dan keterampilan peserta. 

 

Gambar 1. Hasil test kemampuan dasar peserta awal (pre-test) dan akhir kegiatan 

(post-test) 

Perbedaan kemampuan awal pada saat pre-test dan kemampuan akhir pada saat 

post-test disajikan dalam gambar 1 dimana nilai kemampuan akhir lebih tinggi. 

4. PENUTUP 

Wawasan pelaku UMKM  tentang pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif  

dimana pentingnya kreativitas produk dan promosi secara online mulai tumbuh. 

Pemanfaatan smartphone dan aplikasi melalui media sosial mendorong kreativtas peserta 

UMKM dalam memahami praktik peningkatan kreativitas produk dan promosi secara 
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online sehingga dapat mendorong terwujudnya UMKM berbasis ekonomi kreatif. 

Kegiatan pengabdian  ini memiliki beberapa faktor penghalang sebagai berikut : 

a. Benturan jadwal kegiatan pelaku UMKM sehingga ada yang tidak menghadiri 

pelatihan. 

b. Kurang antusias peserta karena tema pengembangan UMKM berbasis ekonomi 

kreatif masih asing. 

c. Keterbatasan pelaku UMKM terhadap teknologi dan informasi. 

Berdasarkan pembahasan dan keterbatasan kegiatan pengabdian, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut :  

a. Singkronisasi jadwal antara peserta dengan penyelenggara pelatihan sehingga tidak 

menganggu jadwal pelaku UMKM. 

b. Penyederhanaan bahasa dalam penyampaian materi pelatihan sehingga 

mempermudah pemahaman pelaku UMKM. 

c. Mengadakan sosialisasi terlebih dahulu tentang pentinya pengembangan UMKM 

berbasis ekonomi kreatif sehingga menumbuhkan ketertarikan pelaku UMKM. 

d. Pengoptimalan materi tentang teknologi dan informasi yang mudah dipahami 

pelaku UMKM. 
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